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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas heterogen
sekolah dasar. Kelas heterogen, yang terdiri dari siswa dengan berbagai latar
belakang, kemampuan, dan gaya belajar, sering kali menghadapi tantangan
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi diharapkan dapat
memberikan pendekatan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
individu siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian
literatur, yang melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai sumber akademik
terkait pembelajaran berdiferensiasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa, serta berkontribusi pada peningkatan hasil belajar akademik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dan
pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif
di kelas heterogen, serta mendorong pengembangan praktik pendidikan yang
lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, kelas heterogen, hasil belajar

Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of differentiated
teaching in improving student learning outcomes in heterogeneous primary
school classrooms. Heterogeneous classrooms, consisting of students with
different backgrounds, abilities, and learningstyles, challenge the teaching and
learning process. Differentiated instruction is expected to provide a more
adaptive and responsive approach to meet students' individual needs. The
method used in this research is a literature review, which involves collecting and
analyzing various academic sources related to differentiated instruction. The
findings indicate that the implementation of differentiated instruction can
increase student motivation and engagement and contribute to improved
academic learning outcomes. It is expected that this study will provide insights
for educators and policy makers in designing more effective teaching strategies
in heterogeneous classrooms and encourage the development of educational
practices that are more inclusive and responsive to students' needs.
Keywords: Differentiated learning, heterogeneous classroom,
outcomes
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam mengelola kelas yang heterogen,
terutama di tingkat sekolah dasar. Kelas yang terdiri dari siswa dengan latar belakang, kemampuan, dan
gaya belajar yang berbeda memerlukan pendekatan pengajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Salah
satu strategi yang semakin populer dalam konteks ini adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran
berdiferensiasi adalah pendekatan yang menyesuaikan metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan
individu siswa, sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar mereka.

Dalam konteks kelas heterogen, pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan bagi setiap siswa. Dengan menerapkan
berbagai metode pengajaran, penilaian, dan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa, diharapkan
semua siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sama meskipun dengan cara yang berbeda. Hal
ini sangat penting mengingat keberagaman yang ada di dalam kelas, yang mencakup perbedaan dalam
kemampuan akademik, minat, dan gaya belajar.Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang
dirancang untuk mengakomodasi keberagaman siswa melalui penyesuaian dalam konten, proses,
produk, dan lingkungan belajar.

Pendekatan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar individu siswa dengan
mempertimbangkan berbagai faktor seperti minat, kesiapan, dan gaya belajar mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif (Wahyuningsari et al., 2022;Herwina, 2021). Salah
satu aspek penting dari pembelajaran berdiferensiasi adalah penyesuaian konten. Konten yang diajarkan
harus relevan dengan minat dan kebutuhan siswa.

Dengan memberikan pilihan dalam materi pelajaran, siswa dapat lebih terlibat dan termotivasi
untuk belajar. Misalnya,siswa yang memiliki minat dalam sains dapat diberikan proyek yang berkaitan
dengan eksperimen ilmiah, sementara siswa yang lebih tertarik pada seni dapat diberikan tugas yang
melibatkan kreativitas (Faiz et al., 2022;Nahdhiah, 2024). Proses pembelajaran juga perlu disesuaikan
untuk memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru
untuk menggunakan berbagai metode pengajaran, seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi
kelompok, atau pembelajaran mandiri.

Dengan cara ini, siswa dapat belajar dengan cara yang paling sesuai dengan gaya belajar
mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa
tetapi juga membantu mereka memahami materi dengan lebih baik (Himmah & Nugraheni, 2023). Selain
itu, produk yang dihasilkan oleh siswa juga dapat bervariasi dalam pembelajaran berdiferensiasi. Siswa
dapat diberikan pilihan tentang bagaimana mereka ingin menunjukkan pemahaman mereka terhadap
materi, baik melalui presentasi, laporan tertulis, atau proyek kreatif. Hal ini memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengekspresikan diri mereka dan menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang
paling sesuai bagi mereka (Bendriyanti et al., 2022; Jatmiko & Putra, 2022).

Lingkungan belajar juga merupakan faktor penting dalam pembelajaran berdiferensiasi.
Lingkungan yang mendukung dan inklusif dapat membantu siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi
untuk belajar. Guru perlu menciptakan suasana kelas yang positif sehingga semua siswa merasa dihargai
dan didukung. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang baik dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa secara keseluruhan (Suwartiningsih, 2021; Iskandar, 2021). Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pendekatan yang efektif untuk mengakomodasi keberagaman siswa. Dengan
penyesuaian dalam konten, proses, produk, dan lingkungan belajar, guru dapat memenuhi kebutuhan
individu siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif.

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga membantu siswa merasa lebih
terlibat dan termotivasi dalam proses belajar mereka.Strategi ini memungkinkan guru untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal, sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Pembelajaran
berdiferensiasi adalah pendekatan yang memungkinkan guru untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih personal, sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar secara signifikan.

Dengan menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar, guru dapat menciptakan
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pengalaman belajar yang lebih relevan dan efektif bagi semua siswa (Zulaikha, 2023;Mulyawati et al.,
2022).

Salah satu aspek kunci dari pembelajaran berdiferensiasi adalah penyesuaian konten. Konten
yang diajarkan harus disesuaikan dengan minat dan kesiapan siswa. Seperti siswa yang memiliki minat
dalam sains dapat diberikan proyek yang berkaitan dengan eksperimen ilmiah, sementara siswa yang
lebih tertarik pada seni dapat diberikan tugas yang melibatkan kreativitas. Penelitian menunjukkan bahwa
ketika siswa diberikan pilihan dalam materi pelajaran, mereka lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar
(Ruffing et al., 2015;Hadi et al.,2022). Proses pembelajaran juga perlu disesuaikan untuk memenuhi
kebutuhan siswa yang berbeda. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik (Aguanda, 2023).

Sehingga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan diri dan menunjukkan
pemahaman dengan cara yang paling sesuai (Henz & Schollhorn, 2016). Meskipun banyak literatur yang
mendukung efektivitas pembelajaran berdiferensiasi, masih sedikit penelitian yang membahas spesifik
implementasinya dalam konteks kelas heterogen di sekolah dasar. Oleh karena itu, penting untuk
menyebarkan efektivitas strategi ini melalui kajian literatur guna memberikan panduan bagi guru dan
pembuat kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
pendekatan yang dirancang untuk mengakomodasi keberagaman siswa dengan menyesuaikan konten,
proses, produk, dan lingkungan belajar.

Penelitian Astria menunjukkan bahwa pembelajaran Dberdiferensiasi dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, yang merupakan indikator penting dalam proses pendidikan
(Astria, 2023). Selain itu, Cahyono menekankan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu
mengatasi masalah learning loss dengan meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab siswa terhadap
proses pembelajaran mereka(Cahyono, 2023). Namun, meskipun terdapat bukti yang mendukung
keefektifannya, penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas heterogen masih memerlukan perhatian
lebih lanjut. Yanti dkk. Menyoroti pentingnya pelatihan bagi guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berdiferensiasi, agar mereka dapat lebih efektif dalam mengakomodasi
keberagaman siswa (Yanti et al., 2022).

Penelitian lain oleh Yunita menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan di
berbagai jenjang pendidikan, namun masih banyak tantangan yang dihadapi guru dalam
implementasinya, terutama dalam memenuhi kebutuhan siswa yang beragam (Yunita, 2023). Dalam
konteks ini, penting untuk melakukan kajian literatur yang mendalam untuk mengajarkan berbagai strategi
dan praktik terbaik dalam pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini akan memberikan wawasan yang berharga
bagi guru dan pembuat kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Kajian
literatur yang komprehensif akan memberikan panduan yang diperlukan untuk meningkatkan praktik
pengajaran dan hasil belajar siswa

Metode

Desain penelitian ini menggunakan pendekatanliteratur reviewyang menggabungkan analisis studi
empiris dan teori terkait untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas heterogen. Kriteria seleksi literatur mencakup inklusi artikel yang membahas
pembelajaran berdiferensiasi, hasil belajar siswa sekolah dasar, dan kelas heterogen, sementara artikel
yang tidak relevan dengan pendidikan dasar atau tidak fokus pada pembelajaran berdiferensiasi akan
dikeluarkan dari kajian ini.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan berbagai basis data, termasuk
Google Scholar, ERIC, Scopus, dan PubMed, dengan kata kunci pencarian seperti "differentiated
instruction," "student achievement,” "heterogeneous classroom,” dan "primary school." Selanjutnya,
prosedur analisis data dilakukan melalui analisis isi untuk mengidentifikasi tema utama, tren penelitian,
dan temuan terkait. Hasil dari analisis ini akan disajikan dalam bentuk tabel atau diagram jika diperlukan,
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam
konteks yang diteliti.

non
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Hasil dan Pembahasan

Kelas heterogen di sekolah dasar mencakup beragam kemampuan, gaya belajar, minat, dan latar
belakang siswa. Keberagaman ini merupakan tantangan sekaligus peluang bagi guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan efektif. Dalam konteks ini, penting bagi guru untuk memahami dan
mengelola perbedaan tersebut agar setiap siswa dapat berkembang secara optimal. Salah satu aspek
penting dalam mengelola kelas heterogen adalah kemampuan guru dalam mengintegrasikan berbagai
gaya belajar. Penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, seperti
visual, auditori, dan kinestetik, yang mempengaruhi cara mereka memahami materi pelajaran
(Selawaisa,2023).

Guru perlu menerapkan pendekatan pengajaran yang beragam untuk memenuhi kebutuhan
semua siswa. Misalnya, penggunaan media visual dan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan
minat dan keterlibatan siswa, terutama bagi mereka yang lebih menyukai gaya belajar visual(Setyorini,
2024).Selain itu, minat belajar siswa juga sangat beragam. Penelitian menunjukkan bahwa minat belajar
dapat dipengaruhi oleh cara guru mengelola kelas dan menyajikan materi(Andina, 2023;Audrilia, 2024).
Guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif dapat meningkatkan
minat siswa dalam belajar. Sebagai contoh, penerapan permainan edukatif atau teknologi pembelajaran
dapat memikat minat siswa sekaligus mendorong keterlibatan mereka secara lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

Penting bagi guru untuk terus berinovasi dalam metode pengajaran agar dapat memenuhi minat
dan kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Latar belakang siswa juga memainkan peran penting dalam
proses belajar. Siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda mungkin memiliki pengalaman dan
pengetahuan awal yang berbeda pula. Guru perlu memahami konteks sosial dan budaya siswa untuk
dapat mengadaptasi pengajaran mereka (Nadia, 2024). Pendekatan yang tepat terhadap latar belakang
siswa dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung (llahi &
Imaniyati, 2016). Misalnya, guru dapat mengajarkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari
siswa untuk membuat pembelajaran lebihrelevan dan bermakna.

Dalam kelas heterogen, penting juga untuk memperhatikan dinamika sosial antar siswa. Siswa
dengan kemampuan yang berbeda mungkin memiliki interaksi yang berbeda pula, yang dapat
mempengaruhi suasana kelas. Selain itu Guru perlu mengembangkan strategi untuk memfasilitasi
kolaborasi antar siswa, sehingga mereka dapat saling belajar satu sama lain (Firmansyah et al., 2020;
Muflihah, 2024). Kerja sama antar siswa dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional mereka,
yang merupakan bagian penting dari perkembangan holistik (Rohmah, 2023). Akhirnya, guru harus
berperan sebagai manajer kelas yang efektif untuk mengelola keberagaman ini. Penelitian menunjukkan
bahwa guru yang memiliki keterampilan manajemen kelas yang baik dapatmenciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, di mana semua siswa merasa aman dan dihargai (Minsih & D, 2018; Raharja, 2023).

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengelola kelas heterogen. Secara keseluruhan, keberagaman dalam kelas
heterogen memerlukan pendekatan yang cermat dan terencana dari guru. Dengan memahami berbagai
kemampuan, gaya belajar, minat, dan latar belakang siswa, guru dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebihinklusif dan efektif, yang pada akhirnya akan mendukung perkembangan akademik dan sosial
siswa secara keseluruhan.Tantangan utama dalam kelas heterogen adalah bagaimana guru dapat
memenuhi kebutuhan semua siswa secara adil. Kelas yang terdiri dari siswa dengan berbagai latar
belakang, kemampuan, dan gaya belajar memerlukan pendekatan yang cermat dan beragam agar setiap
siswa dapat belajar secara efektif.

Penelitian menunjukkan bahwa keberagaman ini dapat menjadi tantangan bagi guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran yang inklusif (Saparina et al., 2022). Salah satu strategi
yang dapat diterapkan adalah praktik refleksi oleh guru. Melalui praktik refleksi, guru dapat mendengarkan
dan menyesuaikan metode pengajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan individu siswa (Watulingas &
Cendana, 2020). Penting bagi guru untuk memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip
pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama bagi semua
siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, untuk belajar dalam lingkungan yang sama
(Supardi, 2023). Namun masih banyak guru yang kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
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mengelola kelas inklusif, yang dapat menghambat efektivitas pembelajaran (Sari, 2023; Baharuddin &
Saidang, 2020).

Maka, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengelola kelas heterogen (Asrul, 2023; Affandi et al., 2022). Model
pembelajaran yang beragam juga diperlukan untuk memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda. Misalnya,
penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu
mereka belajar dari satu sama lain (Resmi, 2022). Dalam konteks ini, model pembelajaran Jigsaw telah
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas heterogen, karena siswa bekerja sama
dalam kelompok untuk memahami materi. Pendekatan ini tidak hanya mendukung pembelajaran
akademik, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang
penting. Lebih lanjut, guru juga perlu memperhatikan dinamika kelas dan menciptakan lingkungan yang
mendukung. Penelitian menunjukkan bahwa suasana kelas yang positif dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Hariandi, 2023).

Penting bagi guru untuk membangun hubungan yang baik dengan siswa dan menciptakan
suasana yang inklusif, sehingga semua siswa merasa dihargai dan didukung. Pada akhirnya, kolaborasi
antara guru, orang tua, dan masyarakat juga sangat penting dalam mendukung pendidikan inklusif.
Dengan melibatkan semua pihak, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan lebih
adil bagi semua siswa. Secara keseluruhan, tantangan dalam kelas heterogen dapat diatasi melalui
praktik refleksi, penerapan prinsip pendidikan inklusif, penggunaan model pembelajaran yang beragam,
penciptaan lingkungan yang positif, dan kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. Dengan
pendekatan yang tepat, guru dapat memenuhi kebutuhan semua siswa secara adil dan efektif.Pendekatan
pembelajaran konvensional sering kali kurang efektif karena tidak mempertimbangkan perbedaan individu
siswa. Dalam konteks pendidikan, keberagaman siswa dalam hal kemampuan, gaya belajar, dan minat
memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan responsif.

Penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran yang hanya mengandalkan ceramah dan buku
teks tidak dapat memenuhi kebutuhan semua siswa, terutama dalam kelas yang heterogen (Landrum &
McDuffie, 2010). Salah satu alasan mengapa pendekatan konvensional kurang efektif adalah karena ia
tidak memperhatikan gaya belajar yang berbeda di antara siswa. Setiap siswa memiliki cara unik dalam
memahami dan menyerap informasi, yang dapat memecah menjadi gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik. Meskipun ada hal yang sama mengenai efektivitas gaya belajar dalam pengajaran, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ketika guru menggunakan pendekatan yang hanya mengandalkan satu
metode pengajaran, siswa dengan gaya belajar yang berbeda mungkin tidak dapat memahami materi
dengan baik (Rytivaara, 2011).

Penting bagi guru untuk menerapkan metode pengajaran yang beragam untuk menjangkau
semua gaya belajar siswa. Selain itu, pendekatan konvensional sering kali tidak mempertimbangkan minat
dan motivasi siswa. Siswa yang tidak tertarik pada materi pelajaran cenderung kurang terlibat dalam
proses belajar, yang dapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar. Penelitian menunjukkan bahwa ketika
siswa diberi kesempatan untuk memilih topik atau metode pembelajaran yang mereka minati, mereka
lebih cenderung terlibat dan berprestasi lebih baik (Chaparro-Moreno et al., 2019; Hellmich et al., 2019).

Dengan demikian, menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi minat mereka yang sangat penting. Kemampuan akademik siswa juga bervariasi, dan
pendekatan pembelajaran konvensional sering kali tidak memberikan dukungan yang cukup bagi siswa
yang mengalami kesulitan. Siswa yang berjuang dengan materi pelajaran mungkin merasa tertinggaldan
kehilangan motivasi. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan diferensiasi, di mana guru
menyesuaikan pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individu siswa, dapat membantu meningkatkan
hasil belajar bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kesulitan belajar (Dotzel et al., 202;
Gremmen et al., 2018).

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menerapkan strategi intensifikasi dalam pengajaran
mereka. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pembelajaran, banyak pendidik mulai beralih ke
pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif. Pendekatan ini melibatkan siswa dalam proses
belajar melalui diskusi, kerja kelompok, dan proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu
mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Mdller et al.,2015; Akalin et al.,2014).
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Dengan demikian, pendekatan ini dapat menjadi alternatif yang lebih efektif dibandingkan dengan
metode konvensional. Secarakeseluruhan, pendekatan pembelajaran konvensional sering kali kurang
efektif karena tidak mempertimbangkan perbedaan individu siswa. Untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, penting bagi guru untuk mengadopsi metode pengajaran yang lebih fleksibel danresponsif
terhadap kebutuhan siswa, termasuk mempertimbangkan gaya belajar, minat, dan kemampuan akademik
mereka. Dengan demikian, pendidikan dapat menjadi lebih inklusif dan memberikan kesempatan yang
lebih baik bagi semua siswa untuk berhasil.Siswa dengan kemampuan tinggi sering kali merasa bosan
dalam lingkungan pembelajaran yang tidak menantang, sementara siswa yang membutuhkan lebih
banyak dukungan sering kali tertinggal, yang dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar secara
keseluruhan dan meningkatnya kesenjangan pencapaian akademik.

Fenomena ini menjadi perhatian utama dalam pendidikan, terutama dalam konteks kelas yang
heterogen. Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa tidak mendapatkan tantangan yang sesuai
dengan kemampuan mereka, mereka cenderung kehilangan motivasi dan minat dalam belajar (Collins-
Warfield et al., 2023; Venegas, 2018). Siswa yang memiliki kemampuan tinggi sering kali merasa tidak
terstimulasi oleh materi pelajaran yang disampaikan. Ketika pengajaran tidak cukup menantang,siswa ini
mungkin merasa bahwa mereka tidak mendapatkan nilai tambah dari proses belajar, yang dapat
menyebabkan mereka merasa bosan dan tidak terlibat. Penelitian menunjukkan bahwa siswa berbakat
yang tidak mendapatkan tantangan yang sesuai dapat mengalami penurunan motivasi dan performa
akademik (Merga et al., 2020).

Penting bagi pendidik untuk merancang kurikulum yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan
kemampuan tinggi, seperti melalui pembelajaran berbasis proyek atau penugasan yang lebih kompleks.
Di sisilain, siswa yang membutuhkan lebih banyak dukungan sering kali merasa tertinggal dalam proses
belajar. Ketika pengajaran tidak cukup memperhatikan kebutuhan individu, siswa yang berjuang dengan
materi pelajaran mungkin merasa terasing dan kehilangan kepercayaan diri. Penelitian menunjukkan
bahwa siswa dengan kesulitan belajar yang tidak mendapatkan dukungan yang memadai cenderung
mengalami kesenjangan pencapaian akademik yang lebih besar dibandingkan dengan rekan-rekan
mereka yang lebih mampu (Cale, 2023). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan diferensiasi dalam
pengajaran, di mana guru dapat menyesuaikan strategi pengajaran untuk memenuhi kebutuhan semua
siswa, termasuk mereka yang memerlukan dukungan tambahan.

Kesenjangan pencapaian akademikyang meningkat dapat berdampak jangka panjang pada
perkembangan siswa. Siswa yang tertinggal dalam pembelajaran tidak hanya mengalami kesulitan dalam
mencapai standar akademik, tetapi juga dapat mengalami dampak negatif pada perkembangan sosial dan
emosional mereka. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang merasa tidak berhasil dalam akademik
cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah dan lebih rentan terhadap masalah perilaku
(Patel et al.,2015; Mutya et al., 2022). Karena itu, penting bagi sekolah untuk mengimplementasikan
strategi yang dapat membantu semua siswa mencapai potensi mereka, terlepas dari kemampuan awal
mereka.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah penggunaan pembelajaran berbasis kelompok,
di mana siswa dengan kemampuan yang berbeda dapat saling belajar satu sama lain. Penelitian
menunjukkan bahwa kolaborasi antar siswa dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran. Dengan menciptakan lingkungan di mana siswa dapat bekerja sama, gurudapat
membantu mengurangi kesenjangan pencapaian akademik dan meningkatkan hasil belajar secara
keseluruhan (Worsley et al., 2021). Secara keseluruhan, tantangan yang dihadapi siswa dengan
kemampuan tinggi dan siswa yang membutuhkan dukungan tambahan menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih inklusif dan responsif dalam pendidikan. Dengan merancang pengalaman belajar
yang dapat memenuhi kebutuhan semua siswa, pendidik dapat membantu mengurangi kesenjangan
pencapaian akademik dan meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.

Kesimpulan

Penelitian ini telah mengeksplorasi efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas heterogen sekolah dasar. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang sangat relevan dan efektif
dalam konteks pendidikan saat ini, terutama di lingkungan kelas yang terdiri dari siswa dengan berbagai
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latar belakang, kemampuan, dan gaya belajar.Pertama, pembelajaran berdiferensiasi memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka masing-masing.
Dengan menyesuaikan materi, proses, dan produk pembelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih personal dan relevan bagi setiap siswa. Hal ini terbukti dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar akademik
mereka.

Kedua, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar untuk mendapatkan dukungan yang diperlukan.
Dengan memberikan instruksi yang lebih terfokus dan sesuai dengan kebutuhan individu, siswa yang
sebelumnya mungkin merasa tertinggal dapat mengejar ketertinggalan dan mencapai hasil yang lebih
baik. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya bermanfaat bagi siswa yang
berprestasi tinggi, tetapi juga bagi mereka yang memerlukan perhatian lebih.

Namun, tantangan dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi tetap ada. Banyak guru yang
mungkin merasa kurang percaya diri atau tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk menerapkan
strategi ini secara efektif. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan dan dukungan yang
memadai kepada guru agar mereka dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan baik.Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
pentingnya pembelajaran berdiferensiasi sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
heterogen. Dengan menerapkan strategi yang tepat dan memberikan dukungan yang diperlukan,
diharapkan semua siswa dapat mencapai potensi terbaik mereka dalam proses pembelajaran. Penelitian
lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi praktik terbaik dalam pembelajaran berdiferensiasi,
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pengembangan pendidikan yang
berkualitas dan inklusif di Indonesia
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